BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah PT. Jaco Nusantara Mandiri yang

beralamat di jalan Asia No. 264 M, Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai April 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Yusuf dan
Daris (2019:7), “Jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan data
berdasarkan Kkriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan
teknik pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis

data (pengolahan data) yang akan digunakan.”

3.2.2 Sumber Data

Menurut Syawaluddin (2017:88) terdapat 2 sumber data yaitu sumber data
primer dan sekunder:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui

pengamatan dan wawancara dengan informan.
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan
melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen
atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah

ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Nurdin dan Hartati (2019:95), populasi memiliki peranan yang
sangat penting untuk membantu peneliti mendapatkan hasil yang diinginkan.
Populasi bukan sekedar jumlah subjek atau objek yang kemudian dipelajari dan
diteliti.

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh
konsumen yang melakukan pembelian pada seluruh cabang perusahaan selama

periode 2020 sebanyak 4.622 konsumen.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Nalendra, dkk (2021:27), ada beberapa cara penentuan ukuran
sampel dan salah satunya adalah Slovin. Rumus Slovin adalah sebuah rumus atau
formula untuk menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah
populasi tidak diketahui dengan pasti. Dalam penggunaan rumus ini, hal pertama

yang harus dilakukan adalah menetapkan taraf keyakinan terhadap hasil
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kebenaran atau taraf signifikansi toleransi kesalahan. Ukuran sampel menurut

Slovin ditentukan berdasarkan rumus berikut:

n=—N _
" 14N (e2)
Keterangan:

n = Jumlah Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Toleransi Kesalahan (10%)

_ 4.622
1+4.622 (10%32)

4.622
1+4.622 (0,01)

4.622
1+46,22

_ 4622

T 47,22
=98

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dengan demikian dapat diketahui
bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 98 responden dan peneliti membulatkan jumlah responden menjadi 100
responden.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan accidental sampling dimana konsumen yang ditemui
terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel. Menurut Sharp
(2020), accidental sampling adalah metode yang digunakan dengan memilih
responden yang dijumpai secara tidak sengaja oleh peneliti dan berkeinginan

untuk dimintai keterangan.
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Menurut Swarjana (2015:49), definisi operasional variabel adalah definisi

terhadap variabel berdasarkan konsep teori namun bersifat operasional agar

variabel tersebut dapat diukur atau bahkan diuji baik oleh peneliti maupun peneliti

lainnya. Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Perilaku Perilaku Konsumen merupakan | 1. Faktor sosial Skala Likert
Konsumen | suatu proses yang berkaitan erat | 2. Faktor budaya
(Xy) dengan adanya suatu proses | 3. Faktor pribadi
pembelian, pada saat itu | 4. Faktor psikologi
konsumen melakukan aktivitas
seperti  melakukan pencarian,
penelitian dan pengevaluasian
produk dan jasa.
Firmansyah (2018:2) Firmansyah (2019:80)
Kualitas Kualitas  Pelayanan  adalah | 1. Reliabilitas Skala Likert
Pelayanan | perbandingan antara tingkat | 2. Responsivitas
(X2) layanan  yang  disampaikan | 3. Jaminan
perusahaan dibandingkan | 4. Empati
ekspektasi  pelanggan  yang | 5. Bukti fisik
diwujudkan melalui pemenuhan
kebutuhan dan keinginan
pelanggan  serta  ketepatan
penyampaiannya dalam
melampaui harapan.
Tjiptono dan Chandra Tjiptono dan Chandra
(2019:101) (2019:99)
Keputusan | Keputusan Pembelian | 1. Pengenalan Skala Likert
Pembelian | merupakan kegiatan pemecahan masalah
Y) masalah yang dilakukan individu | 2. Pencari informasi
dalam  pemilihan  alternatif | 3. Evaluasi alternatif
perilaku yang sesuai dari dua | 4. Keputusan
alternatif perilaku atau lebih. pembelian
5. Perilaku pasca
pembelian
Firmansyah (2018:27) Firmansyah (2019:93)
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3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiarti, dkk (2020:33), studi pustaka merupakan studi yang
dilakukan dengan menggunakan dokumen sebagai sumber data utamanya seperti
naskah, buku, koran, majalah, dan lain-lain.

Menurut Syawaludin (2017:93), studi dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian dan
diperlukan sebagai salah satu tahap tersendiri, yaitu studi pendahuluan untuk
memahami berbagai teori dan lebih menangkap gejala baru yang tengah
berkembang dilapangan atau dalam masyarakat.

Menurut Rahardjo dan Gudnanto (2017:94), kuesioner atau angket
merupakan metode pengumpulan data untuk memahami individu dengan cara
memberikan suatu daftar pertanyaan tentang berbagai aspek kepribadian individu.

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:24), skala Likert merupakan model
skala yang banyak digunakan peneliti dalam mengukur sikap, pendapat, persepsi
atau fenomena sosial lainnya. Skala Likert yang sering digunakan adalah skala

Likert dengan 5 kategori yaitu:

Tabel 3.2
Skala Likert

No. Pilihan Skala Nilai
1. Setuju Sekali 5

2. Setuju 4

3. Ragu-Ragu 3

4, Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Riyanto dan Hatmawan, 2020
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas
Menurut Novia, dkk (2020:256), uji validitas adalah ketepatan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Menurut Fathoroni, dkk (2020:236), uji validitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa
yang diukur. Teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson diuji dari dua arah dengan signifikansi
0,05. Keputusan uji validitas item responden berdasarkan pada nilai rhiwng > ltabel
dengan df = N-2 dan taraf signifikan sebesar 5%, maka item pernyataan tersebut

dikatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Marzuki, dkk (2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan
untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui
hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai
Cronbach’s Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk

menjelaskan hasil penelitian.
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut Purnomo (2017:107), uji asumsi Klasik digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas, dan
heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data
residual  terdistribusi  normal, tidak adanya multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh

model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya.

3.6.3.1 Uji Normalitas
Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan pengujian grafik Histogram,
Normal Probability Plot of Regression dan One Sample — Kolmogorov Smirnov
Test. Berikut ini uraiannnya:
1. Analisis grafik.
Menurut Priyatno (2018:127), uji normalitas residual dengan metode
grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada
grafik Histogram dan Normal Probability Plot of Regression. Sebagai
dasar pengambilan keputusannya.
a. Output Histogram
Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi
data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika
bentuk grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk

gunung atau lonceng, data akan berdistribusi normal.
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b. Output Normal Probability Plot of Regression
Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data
dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran
jika bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti
garis diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi normal.

2. Uji statistik

Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya:

a. Jika nilai signifikansi > 0,1, maka data berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikansi < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Supriadi (2020:222), uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel independen terjadi
multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak
dapat ditentukan dan nilai standar error menjadi tidak terhingga. Jika
multikolinieritas antar variabel tidak sempurna tapi tinggi, maka koefisien regresi
variabel independen dapat ditentukan, tapi memiliki nilai standar error tinggi yang
berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat. Nilai cutoff yang
umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah tolerance <
0,1 atau sama dengan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) > 10. Regresi yang

baik adalah regresi yang tidak terjadi multikolinieritas.
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu
dengan pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik
pola pada grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka
dinyatakan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Regresi yang baik

adalah regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Purnomo (2019:29), analisis regresi merupakan suatu teknik
untuk membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk
membuat perkiraan (prediction). Dengan demikian, analisis regresi sering disebut
sebagai analisis prediksi. Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak
selalu tepat dengan nilai rillnya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai
prediksi dengan nilai rillnya, maka semakin tepat persamaan regresi yang
terbentuk. Persamaan regresi linear berganda adalah model persamaan regresi

linear dengan variabel bebas lebih dari satu. Bentuk umum persamaan ini adalah:

Y=a+bXi+byX,+¢e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 = Perilaku Konsumen (independent variabel)
X, = Kualitas Produk (independent variabel)

a = Konstanta

b;, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (10%)
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3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Priyatno (2018:121), uji t atau uji koefisien regresi secara parsial
digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel independen. Dalam hal
ini, untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya
menggunakan tingkat signifikansi 0,1 uji 2 sisi. Bentuk pengujiannya adalah
sebagai berikut:

Ho Diterima apabila : tiapel > thitung

Ho Diterima apabila : thiwng > trabel

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan
untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah
secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 10%. Dalam penelitian ini
nilai Friwng akan dibandingkan dengan nilai Feper, pada tingkat signifikan (o) =
10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

Ho Diterima apabila : Fniwung < Frapel

Ha Diterima apabila : Fhiwng > Fravel
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3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R
Square yang disimbolkan dengan R digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.
Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal ini
menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien
determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.
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